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Abstrak – Banyaknya tempat wisata di kabupaten Trenggalek membuat pihak pengelola kesulitan terutama 

dalam hal pengelolaan tiket. Pengelolaan tiket secara manual dan tidak terpusat juga menyulitkan pihak 

pengelola dalam melakukan pendataan dan laporan. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

sekaligus terobosan untuk mengatasi masalah tersebut. Sistem e-tiket dirasa mampu dan cocok sebagai solusi 

untuk masalah tersebut. Selain sistem e-tiket penulis juga menggunakan algoritma FIFO (First In First Out), 

dimana algoritma ini digunakan untuk menerapkan disiplin antrian yang tidak berprioritas. Algoritma ini 

menggunakan struktur data. FIFO sendiri merupakan algoritma yang bersifat berurutan dan bergiliran namun 

tetap pada alur atau jalurnya sesuai dengan yang pertama kali masuk dan kemudian diproses sesuai dengan 

giliran. Aplikasi ini berbasis web dimana akan menyasar segala lapisan masyarakat sebagai target pasarnya. 

Dari hasil implementasi, aplikasi dapat mengatasi masalah pada objek wisata di wilayah kabupaten Trenggalek 

dimana pengunjung dapat memesan tiket secara online serta melakukan pembayaran dan dapat menyimpan tiket 

cetak di gadget masing-masing. Aplikasi ini dapat menampilkan informasi dan melakukan pengelolaan sistem 

pemesanan e-tiket secara responsive sesuai dengan kebutuhan pengunjung.  

 

Kata Kunci — E-ticket,  First In First Out, Sistem Informasi, Website. 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Trenggalek merupakan daerah 

yang potensi pertumbuhan objek wisatanya sangat 

baik dan pesat, mulai dari wisata air, gunung, wisata 

alam dan taman wisata lainnya. Pada saat ini 

kawasan wisata di kabupaten Trenggalek masih 

menggunakan pengelolaan tiket secara manual, 

sedangkan untuk mendapatkan tiket, pengunjung 

harus datang langsung ke lokasi sehingga terjadi 

kesulitan dan keterlambatan dalam pelayanan 

pemesanan maupun pembayaran tiket. Disamping 

itu, pengunjung akan direpotkan lagi ketika akan 

menikmati wahana yang ada didalam objek wisata 

tersebut. Semisal ketika mengunjungi wisata pantai, 

setelah membayar tiket masuk,pengunjung harus 

membayar lagi untuk menikmati wahana bermain 

semisal banana boat, naik kapal dan lain 

sebagainya. Belum lagi ketika setelah mengunjungi 

salah satu objek wisata dan berpindah ke objek 

wisata yang lain, pengunjung harus melakukan 

pembayaran lagi secara manual dengan sistem yang 

sama seperti sebelumnya. 

Potensi yang sangat menjanjikan namun tidak 

diimbangi dengan sistem dan teknologi yang 

memadai tentunya akan menjadikan pariwisata di 

Trenggalek sulit berkembang. Terlebih lagi data 

pengunjung hanya sebatas jumlah berdasarkan hasil 

penjualan tiket secara manual yang akan 

menyulitkan pihak Dinas untuk mengetahui data 

pengunjung secara keseluruhan dari tahun ke tahun. 

Untuk membantu Dinas Pariwisata dalam mengatasi 

masalah-masalah tersebut maka perlu adanya 

aplikasi yang dapat membantu dalam pencarian 

informasi, pemesanan sekaligus pembayaran. Hal 

ini perlu dilakukan sebagai bentuk inovasi untuk 

mempermudah pengunjung dalam mencari informasi 

terkait objek wisata, harga tiket, harga paket wisata 

di Trenggalek. Inovasi tersebut dapat dilakukan 

dengan cara merubah sistem manual tiket menjadi e-

tiket (tiket elektronik). Akan tetapi sistem ini 

membutuhkan dukungan dari Dinas Pariwisata 

Trenggalek berupa sarana prasarana agar sistem ini 

bisa diterapkan dengan baik. Dinas Pariwisata perlu 

menyediakan jaringan internet yang stabil agar saat 

pengecekan kode tiket pada pintu masuk wisata, 

staff dapat terkoneksi dengan database server 

dengan cepat. 

E-tiket biasanya digunakan pada acara-acara 

yang cakupan pengunjung atau pembelinya berskala 

besar[1]. Hal ini dikarenakan pengunjung atau 

pembeli tidak diharuskan datang langsung ke lokasi, 

melainkan pembelian tiket cukup dengan melakukan 

pemesanan melalui media internet dan membayar 

sesuai dangan kepakatan harga e-tiket tersebut. 

Dengan demikian e-tiket cocok digunakan 

mendukung dunia pariwisata demi kenyamanan dan 

kemudahan pengujung mendapatkan tiket beserta 

pelayanannya. Menggunakan media internet berbasis 

web mobile yang bisa dengan mudah diakses melalui 

mobile maupun smartphone. 

Aplikasi yang direncanakan dibuat dengan 

harapan bisa mengatasi masalah pada objek wisata 

di wilayah kabupaten Trenggalek dengan lebih 

efektif dan efisien. Aplikasi ini akan memuat 

informasi dan pengelolaan sistem pemesanan e-tiket 

secara responsive sesuai dengan kebutuhan 

pengunjung. Maka penulis akan membuat sistem 
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informasi tersebut menggunakan basis web, dengan 

tujuan sistem yang dikembangkan penulis dapat 

mempermudah pengunjung dalam mendapatkan 

tiket. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan menjalaskan metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam proses 

perancangan sampai hasil implementasi. 

2.1 Kerangka berfikir 

a. Metode 

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang 

analisa yang berupa rancangan, proses data dan 

proses inti pada sistem dengan metode waterfall[2] 

seperti yang terdapat pada gambar. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

b. Algoritma FIFO 

Algoritma First In First Out (FIFO) bisa 

diartikan sebagai proses pesanan pertama akan 

dilayani dan dieksekusi terlebih dahulu, hal ini akan 

berurutan sesuai dengan waktu proses pemesanan 

pengunjung sehingga proses diantrian belakang 

harus menunggu proses di depannya selesai. Ketika 

ada proses tiba pada waktu yang sama, maka 

pelayanan mereka dilaksanakan melalui urutan 

mereka dalam antrian. Setiap proses yang berada 

pada status ready dimasukkan ke dalam FIFO queue 

sesuai dengan waktu kedatangannya[4]. 

Dalam hal penyelesaian dengan metode First In 

First Out yang akan dilakukan adalah menentukan 

antrian validasi pembayaran tiket paket wisata 

Trenggalek untuk pemesanan tiket dengan metode 

pembayaran ditempat, sehingga proses FIFO queue 

hanya akan menerapkan algoritmanya pada 

pengunjung yang membayar ditempat. hal ini 

dikarenakan ada 2 metode pembayaran yaitu melalui 

transfer via rekening dan pembayaran ditempat, 

sedangkan untuk transfer rekening harus ada 

persetujuan staff dibagaian admin untuk mengecek 

bukti transfer sebelum melakukan validasi.  

Rumus 

TA = Waktu Tunggu + Lama Eksekusi 

Rerata TA = ∑TA/∑Job 

Waktu Tunggu = Mulai Eksekusi – Waktu Tiba 

Algoritma FIFO memiliki shortest job first(sjf) 

yang artinya setiap proses yang ada di ready queue 

akan dikerjakan berdasarkan burst time terkecil. Hal 

ini mengakibatkan waiting time yang pendek untuk 

setiap proses dan waiting time rata-ratanya menjadi 

lebih pendek[5]. Contoh persoalannya seperti 

gambar di bawah.  

 

Gambar 2. Lama Ekseskusi 

Ready queue akan mengerjakan waktu tunggu 

tercepat, sehingga akan mengurangi waiting time 

rata-rata yang umum nya cukup lama menjadi lebih 

cepat. 

 

Gambar 3. Ready queue 

c. Analisa sistem 

Hasil analisa yang dilakukan penulis adalah 

terbagi menjadi dua, dimana yang pertama adalah 

analisa sistem sebelumnya atau yang sudah ada. 

Sistem sebelumnya menggunakan sistem manual 

dalam pengelolaan tiket wisata dimana setiap tempat 

wisata akan dikelola secara terpisah dan 

menyulitkan pendataan oleh pengelola, sedangkan 

pengunjung kesulitan dalam memperoleh informasi, 

selera wisata dan tiket wisata bagi pengunjung luar 

daerah. 

Sedangkan analisa dari sistem yang baru yaitu 

sistem ini dapat mempermudah pengunjung maupun 

pengelola pariwisata dalam memperoleh maupun 

mengelola tiket. Sebelumnya pengunjung hanya bisa 

memperoleh tiket secara manual ketika memasuki 

pintu wisata. Dengan adanya sistem ini pengunjung 

dapat melakukan pembelian tiket secara elektronik 

menggunakan sistem ketika berada dimana saja. 
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d. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tatap 

muka dengan narasumber secara langsung. Dimana 

narasumber memberikan data berupa kebutuhan 

yang diperlukan dalam menunjang sistem e-tiket. 

Selain itu penulis juga memperoleh data daerah 

wisata beserta data hotel dari internet[3] yang akan 

ditunjukkan pada tabel dibawah. 

Tabel 1. Daerah wisata 

No Kecamatan  Jumlah Tempat Wisata 

1 Trenggalek 2 

2 Watulimo 7 

3 Munjungan 3 

4 Panggul 4 

5 Kampak 2 

6 Bendungan 2 

7 Dongko 2 

8 Gandusari 1 

9 Pule 4 

 

Tabel 2. Daftar hotel 

No Nama hotel  Lokasi 

1 Hotel Hayam Wuruk Trenggalek 

2 OYO 2899 Hotel Atriaz Trenggalek 

3 Hotel Atriaz Trenggalek 

4 Hotel Bukit Jaas Permai Trenggalek 

5 Hotel Widowati Trenggalek 

7 CHARISMA HOTEL Trenggalek 

8 Hotel Prigi Watulimo 

9 Lugano Hotel Watulimo 

10 Pondok Prigi Watulimo 

11 OYO 2978 Karanggoso 

Indah Hotel 

Watulimo 

12 Hotel Ratu Panggul 

 

2.2 Perancangan 

Perancangan dilakukan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem sebagai langkah 

awal dalam pembuatan aplikasi. Penelitian ini 

berdasarkan hasil studi pustaka, observasi, 

pengumpulan data, yang kemudian di wujudkan 

menjadi desain sistem, algoritma dan desain 

interface. Pada desain sistem terdiri dari use case 

diagram, actvity diagram, sequence diagram dan 

class diagram. Perancangan ini dibuat menggunakan 

aplikasi Wondershare EdrawMax. 

Pada desain sistem use case diagram 

menunjukkan fungsi dari masing-masing aktor yaitu 

pengunjung dan staff (pihak pengelola) dimana 

pengunjung dapat mengakses informasi dan 

memesan tiket, sedangkan staff dapat melakukan 

validasi maupun mengelola data. 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem 

Selain use case diagram, perancangan juga 

membutuhkan activity diagram yang menjabarkan 

alur kerja sistem secara umum. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Sistem 

Kemudian untuk menjabarkan interaksi antar 

objek di dalam dan di sekitar sistem termasuk 

pengunjung, perancangan ini memerlukan sequence 

diagram untuk menunjukkan rangkaian langkah-

langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah 

event untuk menghasilkan output. 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Sistem 

Pada class diagram akan memuat diagram yang 

mengambarkan relasi antar class yang berbeda 

beserta komponen yang ada didalamnya. Class 

diagram adalah acuan untuk membuat database pada 
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sistem. Relasi pada setiap class akan ditandai dengan 

termuatnya primaryq suatu tabel atau class di dalam 

class lain. 

 

Gambar 7. Class Diagram Sistem 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman 

php dan database MySQL dengan bantuan metode 

FIFO untuk mengurutkan antrian data pemesanan 

tiket. Selain pemesanan tiket pengunjung juga dapat 

memesan hotel sekaligus bagi yang memilih paket 

lebih dari 1 hari. 

a. Tampilan Halaman Pengunjung 

Pada implementasi antarmuka sistem 

pemesanan tiket wisata ini akan menampilkan 

beranda. Selain e-tiket, sistem ini juga memuat 

tentang informasi terbaru seputar pariwisata dan 

kebudayaan di Trenggalek. 

  

Gambar 8. Halaman Beranda Pengunjung 

Agar dapat melakukan transaksi pemesanan 

dan pembelian tiket, pengunjung harus terlebih 

dahulu melakukan login. 

 

Gambar 9. Halaman login akun 

Untuk pengguna baru diharuskan untuk daftar akun 

terlebih dahulu agar bisa melakukan pembokingan 

tiket. 

 

Gambar 10. Halaman signup akun 

Setelah berhasil login, kemudian pengunjung 

akan diarahkan menuju halaman profil akunnya 

masing-masing. Untuk dapat melakukan pemesanan, 

pengunjung harus melengkapi profil terlebih dahulu.  

 

Gambar 11. Halaman Profil Pengunjung 

Hal yang paling penting dalam bagian ini 

adalah pada saat proses pemesanan tiket, dimana ada 
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dua metode pembayaran yaitu pembayaran ditempat 

dan pembayaran via transfer rekening. 

Pada proses pembayaran ditempat, pengunjung 

dapat langsung mencetak tiket setelah tiket berhasil 

dipesan. Tiket akan diberi keterangan pembayaran 

ditempat dan kode pembayaran yang berbeda. 

 

 

Gambar 12. Halaman Pemesanan Tiket 

Setelah melakukan submit, sistem akan 

mengarahkan pengunjung ke halaman daftar 

pesanan. Pada halaman ini list daftar pesanan 

memiliki perbedaan aksi, dimana ada 4 aksi yaitu 

aksi menunggu bagi yang melakukan pembayaran 

via transfer, cetak tiket bagi yang telah melakukan 

pembayaran atau memilih pembayaran ditempat, 

telah tour bagi yang sudah melaksanakan tour dan 

kadaluarsa bagi pesanan yang melewati tanggal. 

 

Gambar 13. List Pesanan Tiket Bayar di Tempat 

Pada pembayaran via rekening bank, 

pengunjung harus mengupload bukti pembayaran 

yang nantinya akan dikirim ke staff(pengelola) 

untuk dapat divalidasi. 

 

Gambar 14. Upload bukti transfer 

Ketika transaksi telah dilunasi, maka 

pengunjung dapat melakukan pencetakan tiket yang 

akan digunakan saat masuk tempat wisata. 

 

Gambar 15. Print tiket 

b. Tampilan Halaman Staff(Pengelola) 

Halaman ini berfungsi untuk mengatur segala 

bentuk informasi atau data yang akan ditampilkan 

pada halaman pengunjung. Terdapat menu lengkap 

sebagai pelengkap sebuah sistem informasi dan 

pelayanan e-tiket. Proses paling penting terdapat 

pada halaman dashboard dan halaman validasi. Hal 

yang pertama kali dilakukan pada halaman staff 

adalah login sesuai dengan username dan password. 

 

Gambar 16. Login Admin 

Pada Halaman dashboard akan ditampilkan 

data transaksi tekini. Selain itu staff juga akan 

mengecek bukti transfer di halaman ini. 

 

Gambar 17. Halaman Dashboard 

Pada halaman validasi, staff akan melakukan 

validasi kepada seluruh pesanan dimana ketika 

pesanan sudah mngirimkan bukti pembayaran maka 

keterangan akan lunas dan dapat mencetak tiket di 
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halaman pengunjung. Kemudian ketika pesanan 

sudah melewati batas tanggal, maka akan 

kadaluwarsa. Selanjutnya, ketika pengunjung sudah 

melaksanakan tour maka statusnya menjadi telah 

tour. 

 

Gambar 18. Halaman Validasi 

Pada sourcecode halaman validasi ini terdapat 

algoritma FIFO yang mengatur lalulintas data 

antrian pesanan tiket. Wujud dari algoritma ini 

diimplementasikan dalam bentuk fungsi for, dimana 

ketika kondisi awal belum terpenuhi maka antrian 

akan terus berjalan ke kondisi seterusnya. Di dalam 

for ini kondisi dideklarasikan sebagai status 

pembayaran tiket, pengunjung akan secepat 

mungkin mendapatkan feedback juga status 

pembayarannya terpenuhi sesuai dengan kondisi 

yang ada di dalam for. Apabila belum terpenuhi, 

maka data tersebut akan berada di dalam antrian 

sampai status pembayaran terpenuhi.   

 

Gambar 19. Implementasi algoritma fifo 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil implementasi yang telah 

dilakukan, algoritma FIFO dapat 

mempermudah proses antrian pemesanan e-

tiket pada sistem sehingga proses pelayanan 

menjadi lebih teratur.  

2. Sistem informasi pelayanan e-tiket dapat 

digunakan untuk mengelola pemesanan e-tiket 

di kawasan wisata Trenggalek, sehingga 

mempermudah pengunjung dalam hal 

pemesanan dan pembayaran tiket.  

3. Sistem informasi pelayanan e-tiket ini dapat 

mengetahui informasi dan data pengunjung 

objek wisata Trenggalek sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk menentukan kebijakan 

pengembangan destinasi wisata yang kurang 

diminati. 

. 

5. SARAN 

Dari hasil identifikasi, perancangan, 

pembuatan, dan pengujian sistem informasi dan 

pelayanan e-tiket berbasis website menggunakan 

algoritma FIFO pada kawasan wisata Trenggalek, 

didapatkan saran untuk penelitian selanjutnya agar 

lebih mendetailkan pada kategori dan paket yang 

akan ditawarkan kepada pengunjung agar lebih 

menarik lagi. Selain itu dari segi tampilan interface 

perlu lebih dikembangkan agar semakin responsive 

dan menarik.  
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